Inspirator Guru | Jurnalllmiah Pendidikan

UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PPKN MELALUI PENERAPAN
MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING SISWA KELAS X SMK
NEGERI 1 LHOKSEUMAWE TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Oleh:
Kartini
SMK NEGERI 1 LHOKSEUMAWE

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X SMKN 1 Lhokseumawe tahun pelajaran 2017/2018
melalui penerapan model pembelajaran Project Based Learning. Penelitian ini dilakukan
secara kolaboratif dan partisipasif yang dilaksanakan dalam dua siklus. Pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan observasi partisipan dan tes tertulis.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Project
Based Learning dapat meningkatkan prestasi. Hal ini didukung dengan data penelitian yang
menunjukkan adanya peningkatan persentase ketuntasan tes tertulis yang dilakukan pada
pertemuan kedua di setiap siklusnya. Pada saat pra siklus, ketuntasan siswa hanya 38%,
setelah dilaksanakan siklus [ dengan model pembelajaran Project Based Learning persentase
prestasi belajar siswa sebesar 66% kemudian pada tindakan siklus Il mencapai 88%.

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning juga dapat meningkatkan
indikator prestasi belajar siswa kelas X SMKN 1 Lhokseumawe Tahun Pelajaran 2017/2018.
Indikator prestasi belajar siswa terdiri dari kognitif, afektif, dan psikomotor. Pada siklus 1
indikator prestasi belajar siswa memperoleh skor akhir 63%, artinya indikator prestasi belajar
berada pada kriteria cukup. Pada siklus Il skor akhir indikator prestasi belajar siswa mencapai
90% sehingga berada pada kriteria baik.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Project Based Learning, Prestasi belajar Siswa.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Pendidikan sangat berperan penting dalam maju mundurnya suatu negara. Masa depan
bangsa sangat bergantung pada kualitas pendidikan masa kini, dan pendidikan berkualitas akan
muncul ketika pendidikan di sekolah juga berkualitas. Arti dari pendidikan itu sendiri, dalam UU
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2013, mengemukakan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar mengajar agar
siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik
untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan tertentu. Pendidikan
berfungsi membantu peserta didik dengan pengembangan dirinya, yaitu pengembangan semua
potensi, kecakapan, serta karakteristik pribadinya ke arah yang positif, baik bagi dirinya maupun

Kartini m




Jurnalllmiah Pendidikan | Inspirator Guru

lingkungannya. Pendidikan bukan sekedar memberikan pengalaman pengetahuan atau nilai-
nilai atau melatihkan keterampilan tetapi mengembangkan apa yang secara potensial dan aktual
telah dimiliki peserta didik. Berbicara masalah berkualitas dalam bidang pendidikan sangat erat
kaitannya dengan pengembangan kreativitas peserta didik yang pada dasarnya dimiliki setiap
individu, dikarenakan peserta didik adalah sebagai subjek yang akan menentukan kualitas
pendidikan sehingga potensi-potensi yang dimilikinya harus ia kembangkan seperti pada
potensi kreativitas. Kreativitas sebagai salah satu aspek yang berperan dalam prestasi belajar
anak di sekolah perlu dikembangkan.

Hal ini dimaksudkan guna meningkatkan potensi anak secara utuh dan bagi kemajuan ilmu
pengetahuan. Siswa yang kreativitasnya tinggi memiliki prestasi sekolah yang tidak berbeda
dengan kelompok siswa yang intelegensinya relatif lebih tinggi. Banyak satuan pendidikan yang
berusaha melakukan perubahan untuk menjadikan siswanya lebih berkembang dan berkualitas.
Perubahan yang dilakukan adalah mulai dari pendekatan cara belajar/strategi belajar hingga
kurikulum yang selalu berubah/berkembang setiap tahunnya. Walaupun telah mengalami
perubahan-perubahan, namun pada kenyataannya yang ditingkatkan hanyalah prestasi belajar
siswa. Hal ini menghambat seorang siswa dalam mengembangkan kreativitasnya.

Kreativitas peserta didik terhambat semata-mata bukan karena satu sistem saja, melainkan
ada beberapa faktor yang harus diperhatikan. Faktor yang sangat dominan dalam menghambat
berkembangnya kreativitas pada peserta didik adalah gaya pengajaran yang terkesan
membosankan yang biasa disebut dengan metode ceramah yang dilakukan oleh kebanyakan
pendidik. Selama ini sebagian besar pendidik masih melaksanakan pengajaran dengan metode
ceramah dengan pengertian bahwa pendidik lebih mengetahui daripada peserta didik. Padahal
jika melihat pada era sekarang bukan tidak mungkin peserta didik lebih mengetahui apa yang
belum diketahui oleh pendidik berkat kemajuan teknologi yang mudah diakses oleh siapapun.
Perlunya pendidik yang kreatif yang mampu mengembangkan potensi kreatif peserta didik,
karena pendidiklah yang nanti akan berhadapan langsung dan menangani peserta didik
itu sendiri. Guna meningkatkan kreativitas peserta didik perlu dihadirkan metode/model
pembelajaran yang lebih bervariasi.

Model mempunyai makna lebih luas daripada strategi, metode, dan teknik. Model
pembelajaran adalah sebagai suatu desain yang menggambarkan proses rincian dan penciptaan
situasi lingkungan yang memungkinkan siswa berinteraksi sehingga terjadinya perubahan/
perkembangan pada diri siswa. Salah satunya dengan menerapakan model pembelajaran
Project Based Learning. Model Project Based Learning merupakan model pembelajaran
yang menitikberatkan pada pembelajaran berbasis proyek, yaitu peserta didik diberi proyek/
tugas yang dapat meningkatkan kreativitas setiap individu. Menurut Boss dan Kraus (Abidin,
2014: 167) Project Based Learning sebagai sebuah pembelajaran yang menekankan aktivitas
siswa dalam memecahkan berbagai permasalahan yang bersifat open-ended dan mengaplikasi
pengetahuan mereka dalam mengerjakan sebuah proyek untuk menghasilkan sebuah produk
otentik tertentu. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Project
Based Learning dapat memberi kesempatan pada siswa untuk mengembangkan seluruh potensi
yang dimilikinya terutama kreativitas siswa.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul
“Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar PPKn melalui Penerapan Model Pembelajaran Project
Based Learning pada Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Lhokseumawe Tahun Pelajaran2017/2018”
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Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Apakah ketuntasan belajar PPKn siswa kelas X dapat meningkat melalui penerapan model
pembelajaran Project Based Learning tahun pelajaran 2017/2018?

Bagaimanakah indikator prestasi belajar siswa kelas X SMK Negeri 1 Lhokseumawe
selama proses pembelajaran PPKn melalui penerapan model pembelajaran Project Based
Learning?

Tujuan Penelitian

l.

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Meningkatkan ketuntasan belajar PPKn siswa kelas X SMK Negeri 1 Lhokseumawe dapat
meningkat melalui penerapan model pembelajaran Project Based Learning tahun pelajaran
2017/2018.

Meningkatkan indikator prestasi belajar siswa kelas X SMK Negeri 1 Lhokseumawe
selama proses pembelajaran pada pelajaran PPKn melalui penerapan model pembelajaran
Project Based Learning.

Manfaat Penelitian

I.

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut:
Bagi Siswa

Membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran karena memberikan pengalaman baru
dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Project Based Learning.

Bagi Guru
Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk memanfaatkan model pembelajaran
Project Based Learning yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan.

Bagi Sekolah

Dapat dijadikan acuan bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja sekolah pembelajaran
yang diberikan di sekolah menggunakan berbagai strategi pembelajaran, fasilitas dan
teknologi yang lebih maju.

KAJIAN PUSTAKA
Prestasi Belajar Siswa

1.

Pengertian Prestasi Belajar Siswa

Prestasi belajar dapat diartikan sebagai kecakapan nyata yang dapat diukur yang berupa
pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai interaksi aktif antara subyek belajar dengan obyek
belajar selama berlangsungnya proses belajar mengajar untuk mencapai hasil belajar.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar secara umum menurut
Slameto (2003: 54) pada garis besarnya meliputi faktor intern (faktor jasmaniah dan faktor
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psikologis) dan faktor ekstern (faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat)
yaitu:

Model Pembelajaran Project Based Learning
1. Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning
Model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) adalah pembelajaran
yang berfokus pada aktivitas siswa untuk dapat memahami suatu konsep dan prinsip
dengan melakukan penelitian yang mendalam tentang suatu masalah dan mencari solusi
yang relevan dan siswa belajar secara mandiri serta hasil dari pembelajaran ini adalah
produk.

2. Karakteristik Model Pembelajaran Project Based Learning
Model pemebelajaran merupakan komponen penting dalam kegiatan belajar, dalam hal
ini tidak semua karakteristik dari model pembelajaran tersebut cocok dengan karakteristik
yang dimiliki siswa. Model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning), yaitu
siswa sebagai pembuat keputusan, dan membuat kerangka kerja.

3. Teori yang Mendasari Model Pembelajaran Project Based Learning
Penerapan pembelajaran di dalam kelas bertumpu pada kegiatan belajar aktif
dalam bentuk kegiatan (melakukan sesuatu) dari pada kegiatan pasif seperti guru hanya
mentransfer ilmu pada tersebut. Pembelajaran ini memberi peluang untuk menyampaikan
ide, mendengarkan ide orang lain dan memperkenalkan ide sendiri kepada orang lain, adalah
suatu bentuk pembelajaran individu. Dari meningkatkan ketrampilan dan memecahkan
masalah secara bersama.

4. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Project Based Learning
a. Kelebihan Model Project Based Learning
Menurut Moursund beberapa keuntungan dari pembelajaran berbasis proyek

antara lain sebagai berikut:
1) Increased motivation.
2) Increased problem-solving ability.
3) Improved library research skills.
4) Increased collaboration.
5) Increased resource-managemen skills.

b. Kelemahan Model Project Based Learning

1) Membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah dan menghasilkan
produk.

2) Membutuhkan biaya yang cukup.

3) Membutuhkan guru yang terampil dan mau belajar.

4) Membutuhkan fasilitas, peralatan, dan bahan yang memadai.

5) Tidak sesuai untuk siswa yang mudah menyerah dan tidak memiliki pengetahuan
serta ketrampilan yang dibutuhkan

6) Kesulitan melibatkan semua siswa dalam kerja kelompok.
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5. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Project Based Learning
Langkah-langkah pembelajaran dalam Project Based Learning sebagaimana yang
dikembangkan oleh The George Lucas Educational Foundation terdiri dari:
a. Dimulai dengan pertanyaan yang esensial.
b. Perencanaan aturan pengerjaan proyek.
c. Membuat jadwal prestasi
d. Memonitoring perkembangan proyek siswa.
e. Penilaian hasil kerja siswa
f.  Evaluasi pengalaman belajar siswa.
Materi Pokok
1. Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia
Wilayah negara Indonesia terdiri dari daratan, lautan atau perairan, dan udara. Daratan
Indonesia terdiri dari pulau pulau yang dipisahkan oleh perairan. Negara Indonesia
mempunyai wilayah negara dengan batas-batas dan hak-haknya ditetapkan dengan
undang-undang. Hal tersebut sesuai dengan pasal 25A UUD 1945 yang berbunyi “Negara
Kesatuan Republik Indonesia adalah sebuah negara kepulauan yang berciri Nusantara
dengan wilayah yang batas-batas dan hak-haknya ditetapkan dengan undang-undang.”
Pada umumnya batas wilayah negara dibuat dalam bentuk perjanjian bilateral dan
perjanjian multiteral. Batas antara satu negara dengan negara lain biasanya sebagai berikut:
a. Batas alamiah, misalnya sungai, danau, pegunungan atau lembah.
b. Batas buatan, misalnya pagar kawat berduri, pagar tembok, dan tiang-tiang tembok.
c. Batas menurut geo fisika, misalnya garis lintang dan garis bujur.
2. Kedudukan Warga Negara dan Penduduk Indonesia
a. Status Warga Negara
Rakyat sebuah negara dibedakan menjadi 2 yaitu:
1) Penduduk dan bukan penduduk.
2) Warga negara dan bukan warga negara.
b. Perbedaan antara Penduduk dan Warga Negara
Penduduk adalah orang yang bertempat tinggal atau menetap dalam suatu negara
sedangkan warga negara adalah orang yang secara hukum merupakan anggota suatu
negara.
3. Kemerdekaan Beragama dan Berkepercayaan
Kemerdekaan beragama dan berkepercayaan mengandung maknabahwa setiap manusia
bebas memilih, melaksanakan ajaran agama menurut keyakinan dan kepercayaannya, dan
dalam hal ini tidak boleh dipaksa oleh siapapun, baik itu oleh pemerintah, pejabat agama,
masyarakat, maupun orang tua sendiri.
4. Pertahanan dan Keamanan Negara

Pertahanan dan keamanan negara merupakan sebuah usaha untuk mewujudkan
satu usaha kesatuan pertahanan negara guna mencapai tujuan nasional. Tujuan Nasional
Indonesia terdapat dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
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alinea keempat yaitu untuk melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah
Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut
serta melaksanakan ketertiban umum berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan
keadilan sosial.

Kerangka Berfikir

Pelajaran PPKn selama ini terlihat menggunakan metode pembelajaran yang kurang
menarik sehingga siswa merasa jenuh dan kurang minat pada materi tersebut. Akibatnya, kelas
cenderung pasif dan hanya sedikit siswa yang bertanya pada guru tentang materi yang belum
dipahami. Perhatian, prestasi belajar siswa pun menjadi rendah.

Rendahnya prestasi belajar siswa pada pelajaran PPKn di SMK Negeri 1 Lhokseumawe
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu penyampaian materi oleh guru hanya menggunakan
metode pembelajaran konvensional dan hanya sesekali memberikan tugas dan diskusi yang
membuat siswa merasa jenuh. Kedua, kurangnya media pembelajaran pendukung yang
digunakan oleh siswa. Ketiga, model dan metode pembelajaran yang digunakan kurang
bervariasi, inovasi sehingga membuat siswa bosan dan kurang tertarik pada pelajaran tersebut.

Penulis akan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning pada kegiatan
pembelajaran dalam bentuk tindakan kelas. Keunggulan yang ada pada model pembelajaran
Project Based Learning adalah dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dikarenakan
siswa dilibatkan secara aktif dalam proses belajar mengajar. Model pembelajaran Project
Based Learning ini juga melatih siswa untuk saling bersosialisasi dengan baik, penggunaan
model pembelajaran Project Based Learning ini menurut penulis sangat cocok diterapkan
pada pembelajaran melakukan PPKn. Penelitian ini mengkaji tentang penggunaan model
pembelajaran Project Based Learning untuk meningkatkan prestasi dan prestasi belajar siswa
kelas X SMK Negeri 1 Lhokseumawe.

Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Model Pembelajaran Project Based Learning dapat
Meningkatkan Prestasi belajar PPKn Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Lhokseumawe Tahun
Pelajaran 2017/2018”.

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian

Menurut Suharsimi, Arikunto (2012: 137) metode penelitian adalah cara yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Suharsimi, Arikunto juga menjelaskan, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam Bahasa
Inggris disebut dengan istilah classroom action research.

Setting Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Lhokseumawe, yang dilaksanakan pada semester
I tahun pelajaran 2017/2018. Adapun pelaksanaan penelitian ini adalah sebagi berikut:
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Siklus I

Pertemuan 1 : Rabu, 6 September 2017
Pertemuan 2 : Rabu, 12 September 2017
Siklus 1T

Pertemuan 1 : Rabu, 20 September 2017
Pertemuan 2 : Rabu, 26 September 2017

Subyek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Negeri 1 Lhokseumawe, yang berjumlah
32 siswa. Mata pelajaran yang menjadi sasaran penelitian adalah mata pelajaran PPKn.

Alat Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes dan observasi.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan salah satu faktor yang menentukan bermutu atau
tidaknya penulisan yang dilakukan, karena instrumen merupakan alat ukur yang digunakan
penulis dalam melakukan penelitian. Arikunto, Suharsimi (2013: 203) berpendapat “Instrumen
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah”.
1. Tes Prestasi Belajar.
2. Lembar Observasi.

Teknik Analisis Data
1. Analisis Tes Prestasi Belajar
Prestasi belajar siswa kelas X SMK Negeri 1 Lhokseumawe dilihat berdasarkan
perolehan nilai rata-rata dari hasil tes belajar siswa dan pesentase ketuntasan yang telah
disesuaikan dengan KKM yaitu 80.

2. Analisis Lembar Observasi
Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan dan perilaku siswa secara langsung.
Sebelum dilakukan observasi, penulis bersama observer mendiskusikan pedoman observasi
agar kegiatan observasi dapat dilakukan secara objektif dan diperoleh data yang sesuai
dengan yang diharapkan. Pengamatan dilakukan sejak awal kegiatan pembelajaran sampai
guru menutup pelajaran.

Indikator Keberhasilan
Tingkat keberhasilan pada penelitian tindakan kelas ini ditandai dengan perubahan ke arah
perbaikan. Ketuntasan klasikal pada penelitian ini yaitu 85% untuk semua aspek penilaian.

Prosedur Penelitian

Penelitian Tindakan kelas ini dilaksanakna selama dua siklus. Prosedur penelitian ditempuh
melalui tahapan-tahapan dalam siklus penelitian tindakan kelas. Dalam dua siklus yang
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direncanakan, ditempuh empat tahapan penelitian tindakan kelas metode Kemmis dan Taggart
(dalam Kunandar, 2008: 70), yang berpendapat sebagai berikut “Penelitian tindakan kelas
dilakukan melalui proses yang dinamis dan komplementasi yang terdiri atas empat momentum
esensial, antara lain perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing),
dan refleksi (reflecting)”.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Deskripsi Kondisi Awal

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini akan mengahasilkan temua baru dari setiap siklus yang
telah dilaksanakan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kekurangan setiap pembelajaran
yang telah dilaksanakan. Sehingga hasil temuan tersebut dapat diketahui kekurangan dari
setiap pembelajaran yang disampaikan terhadap siswa dan membuat rencana dan pelaksanaan
perbaikan yang dilakukan oleh guru. Sebelum dilakukan penelitian, prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran PPKn masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh minat siswa yang kurang
terhadap mata pelajaran tersebut. Selain itu pemilihan metode dan model pembelajaran Project
Based Learning pembelajaran yang kurang sesuai dengan materi yang akan dipelajari. Siswa
mudah merasa bosan selama proses pembelajaran karena guru hanya menggunakan metode
ceramah. Sehingga keaktifan siswa kurang mendominasi. Berikut ini adalah prestasi belajar
yang diperoleh siswa tanpa menggunakan model pembelajaran Project Based Learning sebelum
dilakukan penelitian:

Persentasi Belajar Siswa pada Pra Siklus

Keterangan Jumlah Siswa  Persentase

Tuntas 12 38%

Belum Tuntas 20 63%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata prestasi belajar yang diperoleh siswa kelas X SMK
Negeri 1 Lhokseumawe adalah 71,72 dengan persentase ketuntasan sebesar 38%. Dari 32
siswa hanya 12 siswa yang mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan. Nilai ini menunjukan
perlu adanya peningkatkan nilai prestasi belajar dengan cara melakukan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) menggunakan metode yang berbeda, yaitu dengan penerapan model pembelajaran
Project Based Learning.

Hasil Penelitian
1. Siklus 1
Sebagai tindak lanjut dari proses pembelajaran dan nilai yang diperoleh siswa dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa pada kondisi awal yang sangat rendah, maka peneliti
melakukan proses pembelajaran siklus 1. Sesuai dengan jadwal yang ditentukan, proses
pembelajaran siklus I dilakukan pada hari Rabu, 6 dan 13 September 2017.
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Siklus I pada penelitian ini melalui empat tahap kegiatan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Persentase Belajar Siswa pada Siklus I

Keterangan Jumlah Siswa Persentase
Tuntas 21 66%
Belum Tuntas 11 34%

Jumlah 32 100%

Berdasarkan tabel di atas, prestasi belajar yang diperoleh siswa kelas X SMK Negeri
1 Lhokseumawe mengalami peningkatan. Rata-rata nilai yang diperoleh siswa mencapai
79,88 dengan persentase ketuntasannya sebesar 66%. Dari 32 siswa terdapat 21 siswa yang
telah mencapai nilai KKM. Persentase ketuntasan prestasi belajar siswa sudah termasuk ke
dalam kriteria baik, namun nilai yang diperoleh belum mencapai nilai KKM dan persentase
ketuntasan yang telah ditentukan.

Selain itu, indikator prestasi belajar siswa juga diamati selama proses pembelajaran.
Indikator prestasi belajar siswa yang diamati meliputi tiga indikator, yaitu kognitif, afektif
dan psikomotor.

Indikator Prestasi Belajar Siswa pada Siklus I

Keterangan Jumlah SMI  Persentase
Kognitif 79 128 62%
Afektif 82 128 64%
Psikomotor 80 128 63%

Tabel di atas menunjukan indikator prestasi belajar siswa kelas X SMK Negeri 1
Lhokseumawe selama kegiatan siklus I ada pada kritesia baik dengan persentase ketuntasan
63%. Persentase kognitif siswa mencapai 62%, afektif siswa mencapai 64% dan psikomotor
siswa mencapai 63%. Pada kegiatan siklus I, indikator prestasi belajar siswa perlu ditingkatkan.

2. Siklus 2
Kegiatan pembelajaran pada siklus II sama dengan kegiatan pembelajaran pada siklus
I, melalui empat tahap kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Siklus II ini dilaksanakan pada bulan hari Rabu, 20 dan 26 September 2017.

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Siklus 11

Keterangan Jumlah Siswa Persentase
Tuntas 28 88%
Belum Tuntas 4 13%

Jumlah 32 100%
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Prestasi belajar yang diperoleh siswa pada siklus II dengan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning mengalami peningkatan. Rata-rata prestasi belajar
siswa menjadi 83,97 dengan persentase ketuntasan 88%. Terdapat 28 siswa dari 32 siswa
yang sudah mencapai nilai KKM yang telah ditentukan. Hal ini menunjukan bahwa nilai
yang diperoleh siswa sudah ada pada kriteria sangat baik.

Pada siklus II prestasi belajar siswa juga diamati. Indikator prestasi belajar siswa
yang diamati sama dengan prestasi belajar siswa pada siklus I, yaitu kognitif, afektif dan
psikomotor. Berikut indikator prestasi belajar siswa pada kegiatan siklus II.

Indikator Prestasi Belajar Siswa pada Siklus 11

Keterangan Jumlah SMI  Persentase
Teknik 129 144 90%
Motivasi 128 144 89%
Kerjasama 130 144 90%

Berdasarkan tabel di atas, indikator prestasi belajar siswa pada siklus II mengalami
peningkatan menjadi 90%. Kognitif siswa mencapai 91%, afektif siswa meningkat menjadi
91% dan psikomotor siswa menjadi 90%. Hal ini menunjukan bahwa adanya pengaruh
baik dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning terhadap indikator
prestasi belajar siswa selama kegiatan pembelajaran.

Pembahasan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan melalui dua siklus ini dilakukan
untuk mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran Project Based Learning dapat
meningkatkan prestasi belajar pada siswa kelas X SMK Negeri 1 Lhokseumawe. Penelitian
ini berlangsung selama dua siklus. Adapun peningkatan prestasi belajar siswa berdasarkan pra
siklus, siklus I dan siklus II sebagai berikut:

Prestasi Belajar Siswa pada Pra Penelitian, Siklus I, dan Siklus II
Keterangan Pra Siklus Siklus I  Siklus II

Tuntas 38% 66% 88%
Belum Tuntas 63% 34% 13%

Berdasarkan tabel di atas, nilai yang diperoleh siswa meningkat setelah dilakukan proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dengan
persentase ketuntasan pada siklus I 66% dan siklus I1 88%. Dengan demikian, penggunaanmodel
pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan prestasi belajar pada siswa kelas X
SMK Negeri Lhokseumawe. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dari diagram berikut:
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Selain itu, indikator prestasi belajar siswa juga diamati selama proses pembelajaran
berlangsung. Indikator prestasi belajar siswa yang diamati meliputi tiga indikator yaitu kognitif,
afektif dan psikomotor. Dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning,
prestasi belajar siswa juga mengalami peningkatan. Pada siklus I prestasi belajar siswa
mencapai 63% Sedangkan pada kegiatan siklus II prestasi belajar siswa meningkat menjadi
90%. Peningkatan indikator prestasi belajar siswa dapat dilihat dalam diagram berikut:
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran
Project Based Learning dapat meningkatkan prestasi belajar pada siswa kelas X SMK Negeri
1 Lhokseumawe pada materi melakukan PPKn tahun pelajaran 2017/2018. Sebelum dilakukan
penelitian, persentase ketuntasan prestasi belajar siswa hanya mencapai 38%. Pada siklus I
prestasi belajar siswa meningkat menjadi 66% dan pada siklus I mencapai 88%.

Selain itu, penggunaan model pembelajaran Project Based Learning juga dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa selama proses pembelajaran. Prestasi belajar siswa yang
diamati adalah kognitif, afektif, dan psikomotor. Prestasi belajar siswa pada siklus I dan siklus
II masing-masing mencapai 63% dan 90%.

Saran
Beberapa saran yang dapat disampaikan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi siswa, hendaknya lebih giat belajar sehingga prestasi belajar siswa khususnya pada
mata pelajaran PPKn dapat meningkat.

2. Bagi guru, dalam proses pembelajaran sebaiknya menggunakan metode yang sesuai dengan
meteri yang diajarkan.

3. Bagi sekolah, pembelajaran perlu dikembangkan lagi agar kualitas siswa dan sekolah dapat
terus meningkat.
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